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Abstrak 

Limbah sayur sangat baik  untuk pembuatan pupuk organik karena mengandung unsur hara yang sangat baik dan proses 

dekomposisinya cepat. Vermicomposting merupakan  salah satu metode pembuatan pupuk organik yaitu proses pengomposan 

dengan memanfaatkan mikroba tanah misalnya,  cacing, dan berbagai jenis ulat. Darah sapi layak dijadikan sebagai pupuk 

organik karena mengandung unsur hara yang relatif tinggi. Tujuan penelitian untuk mengetahui kualitas pupuk organik dari 

limbah sayuran secara vermicomposting menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat hongkong dengan penambahan darah 

sapi secara kimia. Penelitian dilakukan di Lab. Biokimia Pend.  Biologi FKIP UMS dan lab. Tanah Fakultas Pertanian UNS, 

dengan menggunakan metode eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial dengan 3 kali ulangan. Adapun faktor 

1,  Bahan Vermicomposting (U1 = Lumbriscus terrestris, U2 = ulat hongkong), faktor 2, Dosis  limbah darah sapi (D1 = darah 

sapi 75 ml/5 hari dan D2 = darah sapi 85 ml/5 hari). Analisis data yang digunakan analisis deskriptif kualitattif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara kualitas perlakuan  terbaik pada perlakuan pada perlakuan limbah sayuran secara vermicomposting 

menggunakan ulat hongkong 200g dengan pemberian dosis limbah darah sapi 85 ml/5 hari yakni Posopor 17,62 ppm, Kalium 

0.54%, dan pH 7,22. Hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa kualitas pupuk organik sesuai dengan kualitas pupuk organik 

SNI 19-7030-2004. 

 

Kata Kunci: Vermicomposting, Lumbriscus terrestris, ulat hongkong, darah sapi 

1. PENDAHULUAN 

Rumah pemotongan hewan (RPH) merupakan tempat untuk pemotongan hewan seperti 

sapi dan kerbau yang keberadaannya ada pada setiap kota. Darah yang dihasilkan dari rumah 

pemotongan hewan hanya dibuang dibuang tanpa diolah terlebih dahulu sehingga berpotensi 

menjadi limbah yang dapat mengganggu lingkungan. Sebagian masyarakat ada pula yang 

mengolah darah sapi sebagai makanan yang dikenal dengan istilah saren (darah yang dikukus). 

Padahal  Pemerintah melalui dinas kesehatan melarang saren sebagai makanan karena tidak 

memenuhi syarat kesehatan. 

Darah sapi mengandung beberapa unsur yang bisa dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk 

organik.  Menurut Rizal (2018), kandungan darah sapi diantaranya protein, karbohidrat, lemak, 

kalsium, fosfor, dan zat besi. Menurut Ernawati (2015) darah sapi layak dijadikan sebagai 

pupuk organik karena mengandung unsur hara yang relatif tinggi yaitu kandungan Nitrogen: 

12,18%; Pospor: 5,28%; Kalium: 0,15%. Sedangkan menurut  Roger (2017) darah sapi 

memiliki manfaat sebagai pupuk yang efisien, ramah lingkungan, mengatasi pencemaran 

lingkungan, serta meningkatkan petumbuhan dan produksi tanaman.  

Limbah sayuran pada umunya hanya dibuang tanpa adanya pengolahan lebih lanjut, 

sehingga akan menyebabkan pencemaran lingkungan dan menimbulkan bau yang tidak sedap. 

Upaya untuk  pengolahan limbah sayuran ini sangat perlu dilakukan untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan. Salah satu upaya untuk mengolah limbah padat ini yaitu dengan cara 

diubah menjadi pupuk organic 

Pembuatan pupuk organik dengan memanfaatkan limbah organik  seperti limbah sayur 

sangat baik karena didalamnya terkadung unsur hara makro maupun unsur hara makro yang 

sangat baik dan proses dekomposisinya lebih cepat. Menurut Damayanti (2017),  Pengaruh 

adanya penambahan bahan seperti limbah sayuran ini dapat menurunkan kandungan C-Organik 

dan N total. 

Dalam pembuatan pupuk organik terdapat berbagai metode yang dapat dilakukan, salah 

satu diantaranya dengan metode vermicomposting yaitu proses pengomposan dengan 
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memanfaatkan mikroba tanah misalnya,  cacing, dan berbagai jenis ulat. Vermikompos 

memiliki kemampuan menahan air, mambantu menyediakan nutrisi bagi tanaman, 

memperbaiki struktur tanah dan menetralkan pH tanah.  

Hasil dari proses vermikomposting ini berupa casting yang mengandung partikel-partikel 

kecil dari bahan organik yang dimakan cacing, ulat dan kemudian dikeluarkan lagi. Kandungan 

yang terdapat pada casting tergantung pada bahan organik dan jenis mikrobanya. Namun pada 

umumnya casting mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, 

mineral, vitamin. Hasil penelitian Aladesida (2014) menyatakan bahwa casting yang baik 

digunakan dalam pembuatan pupuk yang nilai C/N sebesar 20%. Penggunaan 

vermicomposting kadar C- Organik yang tinggi yaitu 14,32% sehingga dapat menambah kadar 

C- Organik kedalam tanah (Fitria, 2018). 

Cacing tanah merupakan hewan tidak bertulang belakang yang oleh  masyarakat dikenal 

sebagai makhluk yang berguna dalam menyuburkan tanah. Cacing ini memiliki manfaat antara 

lain sebagai sumber protein dan sebagai obat alami. Kandungan nutrisi pada cacing tanah C, 

N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, AI, Na, Cu, Zn dan pH (Suranjaya, 2019). 

Penggunaan cacing tanah dalam pembuatan vermikompos sangat baik karena cacing tanah 

dapat membentuk composting yang lebih cepat dibandingkan dengan tanah yang biasa. 

Berdasarkan hasil penelitian Huang (2016) menunjukkan bahwa pembuatan vermicomposting 

dari Eisenia foetida dan penambahan limbah sayuran dapat meningkatkan kadar C/N total di 

dalam tanah sebesar 20%. Sedangkan menurut Rolita (2017) selain dengan bantuan cacing 

dapat juga dengan ulat karena ulat ini mampu mencerna makanan dimana sistem pencernaanya 

mengandung aktivitas mikroorganisme yang membantu proses dekomposisi bahan organik. 

Ulat hongkong merupakan fase larva dari kumbang Tenebrio molitor yang sangat besar 

perananya terhadap ekosistem sebagai decomposer organik yang terdapat dialam. Selain 

sebagai decomposer, ulat hongkong juga berperan sebagai penyedia makanan alami untuk 

beberapa hewan liar. Ulat hongkong dapat menurunkan kadar ammonium dalam proses 

pengomposan yang disebabkan oleh adanya aktivitas mikroorganisme. Peningkatan 

nitrobakteri karena adanya lendir yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang membantu 

pengomposan (Fitasari, 2015).  

Ulat hongkong mampu mencerna makanan dimana sistem pencernaannya mengandung 

aktivitas mikoorganisme yang membantu proses dekomposisi bahan organik, sehingga ulat 

hongkong digunakan sebagai media pembuatan pupuk. Hasil penelitian Sutrisman (2016), 

menunjukkan bahwa penggunaan ulat hongkong 200gr dengan penambahan limbah darah sapi 

80% menghasilkan kualitas vermicomposting terbaik.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : bagaiman kualitas pupuk organik dari limbah sayuran secara vermicomposting 

menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat hongkong dengan penambahan darah sapi secara 

kimia. Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini  adalah : untuk mengetahui untuk 

mengetahui kualitas pupuk organik dari limbah sayuran secara vermicomposting menggunakan 

Lumbriscus terrestris dan Ulat hongkong dengan penambahan darah sapi secara kimia 

Sedangkan manfaat dari penelitian tersebut diharapkan  hasil  penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada: 1). Memberikan informasi kepada masyarakat agar dapat 

memanfaatkan limbah darah sapi, cacing dan ulat hongkong sebagai media pembuatan pupuk 

kompos secara vermicomposting. 2). Petani dan bahan pertimbangan bagi Pemerintah tentang 

alternatif pembuatan pupuk organik dengan menggunakan limbah sayur dan darah sapi secara 

vermicomposting. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Prodi. Pend.  Biologi FKIP UMS, Edupark 

UMS dan Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian UNS. Alat yang digunakan antara 
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lain: ember, sekop, cangkul, botol kocok, kertas saring, corong, neraca analitik, erlenmeyer 

50ml, pipet ukur 10ml, karet penghisap, labu ukuran 50ml, botol film, mesin kocok, kertas 

penyaring, Erlenmeyer 100ml, gelas ukur 100ml, shaker.  

Bahan yang digunakan antara lain  : ulat hongkong, cacing tanah, limbah darah sapi, 

limbah sayuran, tanah, pereaksi P, pereaksi C, ammonium asetat, aquadest, dan pH indicator.  

Adapun prosedur penelitian meliputi : 1). Pembuatan Vermicomposting: Menyiapkan 6 

ember dan masing-masing diberi label berdasarkan kombinasi perlakuan (ember 1-3 untuk ulat 

hongkong dan ember 4-6 untuk cacing tanah). Memasukkan limbah sayuran kedalam semua 

ember sebanyak 200 gram. Menambahkan ulat hongkong ke dalam ember 1-3.Menambahkan 

cacing tanah ke dalam ember 4-6. Memberi makan semua ulat  dan cacing pada ember setiap 

5 hari sesuai dengan takaran konsentrasi dengan label pada ember. 2). Hasil pupuk organik 

diuji kadar P, K, dengan metode Spektrofotometer Visible  dan pengukuran pH dengan pH 

stick.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental. Rancangan 

lingkungan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial dan tiga 

ulangan. Adapun faktor 1 yaitu Bahan Vermikomposting , U1 = Lumbriscus terrestris, U2 = 

ulat hongkong, faktor 2 yaitu Dosis pemberian limbah darah sapi, D1 = limbah darah sapi 75 

ml/5 hari dan D2 = limbah darah sapi 85 ml/5 hari, analisis data yang digunakan analisis 

deskriptif  kualitattif.  

3. HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelitian Kualitas Pupuk Organik dari Limbah Sayuran secara 

Vermicomposting Menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan 

Penambahan Darah Sapi diperoleh data hasil pengujian Kualitas pupuk organik  secara kimia 

(kandungan P, kandungan K, dan pH) tersebut dilaksanakan di laboratorium Kimia Tanah 

Fakultas Pertanian UNS Surakarta dengan menggunakan dengan metode Spektrofotometer 

Visible  dan pengukuran pH dengan pH stick.  

 
Tabel 1. Kualitas Pupuk Organik dari Limbah Sayuran secara Vermicomposting Menggunakan Lumbriscus 

terrestris dan Ulat Hongkong dengan Penambahan Darah Sapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

*= Nilai terendah    ** = Nilai tertinggi 

U1D1: limbah sayuran dengan Lumbriscus terrestris dan pemberian dosis limbah darah sapi 75 ml/5 hari. 

U1D2: limbah sayuran dengan Lumbriscus terrestris dan pemberian dosis limbah darah sapi 85ml/5 hari. 

U2D1: limbah sayuran dengan ulat Hongkong dan pemberian dosis limbah darah sapi 75 ml/5 hari.  

U2D2: limbah sayuran dengan ulat Hongkong dan pemberian dosis limbah darah sapi 85 ml/5 hari. 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Uji Kandungan Pospor (P) 

Berdasarkan tabel 1. diatas dan Gambar 1. Diagram dibawah ini, hasil kandungan Pospor 

pada pupuk organik berbahan baku Limbah Sayuran secara Vermicomposting Menggunakan 

Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan Penambahan Darah Sapi, menunjukkan 

bahwa pada perlakuan U2D2 (limbah sayuran dengan ulat Hongkong dan pemberian dosis 

limbah darah sapi 75 ml/5 hari) memiliki kandungan Pospor tertinggi yaitu 17,62 ppm dan 

kandungan Pospor terendah pada pupuk organik berbahan baku Limbah Sayuran secara 

No. Perlakuan 

Kimia   

pH 

 
P (Pospor) (ppm) 

K (Kalium) 

(%) 

1. U1 D1 7.14* 7.47* 0,34* 

2. U1D2 7.15 8.23 0,40 

3. U2D1 7,17 14,85 0.50% 

4. U2D2 7,22** 17,62** 0.54%** 
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Vermicomposting pada perlakuan U1D1 (limbah sayuran dengan Lumbriscus terrestris dan 

pemberian dosis limbah darah sapi 75 ml/5 hari) yaitu 7,47 ppm  

 

 
Gambar 1. Kandungan Pospor pada Pupuk Organik dari Limbah Sayuran secara Vermicomposting 

Menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan Penambahan Darah Sapi. 

 

Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan kandungan Pospor pada pupuk organik 

yang terbentuk setelah mengalami prosen pengomposan berbahan baku Limbah Sayuran secara 

Vermicomposting Menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan 

Penambahan Darah Sapi pada setiap perlakuan memiliki nilai kandungan Pospor (P) yang 

berbeda, perbedaan kandungan Pospor (P) dipengaruhi oleh perbandingan komposisi bahan 

yang digunakan, semakin banyak jumlah bahan tambahan yang digunakan menyebabkan 

kandungan pospor (P) semakin tinggi. Bahan tambahan yang berupa darah sapi menyebabkan 

kandungan Pospor meningkat. Hal tersebut dikarenakan didalam darah sapi terdapat 

kandungan Pospor yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan Husna (2013) bahwa pospor yang 

terkandung dalam darah sapi mencapai 37,70%, dimana  kandungan pospor pada darah sapi 

lebih tinggi dari limbah organik yang memiliki 0,22% (Nurhayati, 2010).  

Selain bahan tambahan yang berupa darah sapi, cara pengomposan secara 

vermicomposting juga sangat berpengaruh, hal tersebut dikarenakan Ulat hongkong mampu 

mencerna makanan dimana sistem pencernaannya mengandung aktivitas mikoorganisme yang 

membantu proses dekomposisi bahan organik. Tingginya nilai kandungan P dapat dipengaruhi 

dengan adanya pH tanah, Fe, Al dan Mn terlarut, aktivitas mikroorganisme, dan temperature 

(Azmul, 2016). Hasil penelitian Sutrisman (2016), menunjukkan bahwa penggunaan ulat 

hongkong 200g dengan penambahan limbah darah sapi 80% menghasilkan kualitas 

vermicomposting terbaik. Ketersediaan Pospor juga disebabkan pengaruh dari bahan organic 

yang digunakan. Hal ini dikemukakan oleh (Sari, 2017) bahwa penambahan bahan organik 

dapat meningkatkan ketersediaan pospor di dalam tanah, pengaruh bahan organik terhadap 

ketersediaan pospor dapat secara langsung melalui proses mineralisasi atau secara tidak 

langsung dengan membantu pelepasan pospor yang terfiksasi.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil kandungan Pospor yang didapatkan  hasil 

kandungan Pospor termasuk golongan sedang dan tinggi. Hal tersebut dikarenakan menurut 

Permentan No 70/permentan/SR.140/10/2011, Kriteria Penilaian Tanah sebesar >15,3 ppm. 

Menurut Kriteria Penilaian Tanah menunjukkan bahwa apabila kandungan Pospor (P) > 11,4 

berarti P-tersedia dalam tanah termasuk dalam kriteria tinggi.  

 

4.2. Uji Kandungan Kalium (K) 

Berdasarkan Tabel 1. dan Gambar 2. Diagram dibawah ini menunjukkan bahwa 

kandungan Kalium pada pupuk organik berbahan baku Limbah Sayuran secara 
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Vermicomposting Menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan 

Penambahan Darah Sapi memiliki kandungan yang berbeda. Pada perlakuan U2D2 (ulat 

hongkong 200g dengan pemberian dosis limbah darah sapi 85 ml/5 hari) memiliki kandungan 

Kalium tertinggi dengan nilai 0,54%. Pada perlakuan U1D1 (Lumbriscus terrestris 200g dengan 

pemberian dosis limbah darah sapi 75 ml/5 hari) memiliki kandungan Kalium terendah dengan 

nilai 0,34%.  

 

 
Gambar 2. Kandungan Kalium pada Pupuk Organik dari Limbah Sayuran secara Vermicomposting 

Menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan Penambahan Darah Sapi. 

 

Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan kandungan Kalium pada pupuk organik 

yang terbentuk setelah mengalami prosen pengomposan berbahan baku Limbah Sayuran secara 

Vermicomposting Menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan 

Penambahan Darah Sapi pada setiap perlakuan memiliki nilai kandungan kalium yang berbeda, 

hal tersebut dikarenakan jenis bahan vermicomposting dan penambahan darah sapi yang 

berbeda.  

Kandungan kalium pada kedua bahan vermicoposting tersebut walaupun berbeda tetapi 

keduanya dapat meningkatkan kandungan kalium pada pupuk organik hasil pengomposan 

secara vermicomposting tersebut. Hal tersebut dikarenakan adanya aktivitas mikroorganisme 

yang digunakan sebagai katalisator dalam proses vermicomposting. Menurut hasil penelitian 

Hidayati (2010) bahwa, mikroorganisme yang terdapat didalam bahan sebagai katalisator 

memiliki pengaruh yang besar dalam peningkatan kandungan kalium. Unsur Kalium yang 

diikat dan disimpan didalam sel bakteri dan jamur apabila didegradasi kembali maka 

kandungan kalium akan kembali tersedia. Kandungan kalium dari berbagai perlakuan sesuai 

dengan standart SNI. 

Bahan vermicomposting yang berupa ulat hongkong memiliki kandungan kalium yang 

tinggi. Menurut hasil penelitian Yusdira (2016) bahwa, vermicomposting menggunakan ulat 

hongkong memiliki kandungan N: 6,9%; P: 0,8%-0,9%; K: 750,59mg/100g; Fe: 500mg/100g; 

Mg: 0,18%; dan Ca: 0,003%-0,12%. Sedangkan bahan vermicomposting yang berupa 

Lumbriscus terrestris atau cacing tanah menurut (Suranjaya, 2019) bahwa, cacing tanah 

terdapat kandungan seperti C, N, P, K, dan pH serta cacing tanah efektif menjaga 

keseimbangan proses biogeokimia di dalam tanah.  

Kandungan Kalium pada masing-masing perlakuan tidak hanya dipengaruhi oleh bahan 

baku yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh limbah darah sapi yang ditambahkan. Pada 

limbah  darah sapi memiliki beberapa kandungan unsur hara seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Ernawati (2015) bahwa, darah sapi layak dijadikan sebagai 

pupuk organik karena mengandung unsur hara NPK yang relatif tinggi yaitu kandungan 
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Nitrogen: 12,18%; Pospor: 5,28%; Kalium: 0,15%. Unsur hara ini dapat digunakan sebagai 

tambahan untuk meningkatkan kandungan Kalium pada pengomposan secara 

vermicomposting.  

Selain factor-faktor tersebut di atas, kandungan Kalium juga dipengaruhi oleh adanya 

aktivitas mikroorganisme yang menggunakan Kalium sebagai katalisator dalam proses 

fermentasi. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Hidayati (2013) bahwa, kalium (K2O) 

digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan substrat sebagai katalisator, dengan kehadiran 

bakteri dan segala aktivitasnya akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan kandungan 

kalium. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil kandungan Kalium yang didapatkan  

termasuk golongan bagus. Hal tersebut dikarenakan menurut Menurut SNI No 19-7030-2004, 

standar mutu Kalium (K) yaitu minimal 0,20%. 

 

4.3. Uji Kandungan pH 

Berdasarkan tabel 1. diatas dan Gambar 3. Diagram dibawah ini, hasil kandungan pH pada 

pupuk organik berbahan baku Limbah Sayuran secara Vermicomposting Menggunakan 

Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan Penambahan Darah Sapi, menunjukkan 

bahwa pada semua perlakuan mempunyai kandungan pH yang sesuai dengan SNI. Kandungan 

pH yang tertinggi pada perlakuan U2D2 (ulat hongkong 200g dengan pemberian dosis limbah 

darah sapi 85 ml/5 hari) yakni 7,22. Sedangkan kandungan pH yang terendah pada perlakuan 

U1D1 (Lumbriscus terrestris 200g dengan pemberian dosis limbah darah sapi 75 ml/5 hari) 

memiliki kandungan pH 7,14. 

 

 
Gambar 3. Kandungan pH pada Pupuk Organik dari Limbah Sayuran secara Vermicomposting Menggunakan 

Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan Penambahan Darah Sapi. 

 

Pada gambar diagram di atas menunjukkan setiap perlakuan memiliki nilai kandungan pH 

yang berbeda, walaupun perbedaannya hanya kecil. Perbedaan kandungan pH dipengaruhi oleh 

perbandingan komposisi bahan yang digunakan. Dengan hasil yang ada pada penelitian ini 

dapat dikatakan bahwa kadar kandungan tersebut bisa dikatakan baik karena mempunyai rentan 

kandungan pH dari 4-9. Hal ini diperkuat dengan SNI No 19-7030-2004 dan Permentan No 

70/permentan/SR.140/10/2011 serta diperkuat dengan penelitian (Pattnaik, 2010) yang 

menyatakan bahwa untuk pertumbuhan yang baik, rentang kandungan pH dari 4 sampai 9. 

Beberapa indikator kematangan dalam proses pembuatan pupuk organik yaitu suhu dan pH. 
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Pada awal pengomposan pH akan turun menjadi masam karena adanya aktivitas bakteri 

penghasil asam dan kemudian pH bergerak ke netral.    

Tinggi dan rendahnya pH tanah dapat dipengaruhi oleh penambahan  bahan organik, serta 

dengan adanya faktor lain seperti pengendapan, air hujan, aktifitas mikroba yang melakukan 

proses amonifikasi dan terbentuknya NH3 dan di pengaruhi oleh proses nitrifikasi yaitu adanya 

proses pelepasan ion hydrogen dan penguapan ammonium. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan hasil kandungan pH pupuk organik secara vermicomposting tersebut termasuk 

golongan baik karena telah memenuhi standar mutu.  Menurut Peraturan Menteri Pertanian No 

70 Tahun 2011, standar mutu kandungan pH yaitu 4% hingga 9%. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bawah Pupuk Organik dari Limbah Sayuran 

secara Vermicomposting Menggunakan Lumbriscus terrestris dan Ulat Hongkong dengan 

Penambahan Darah Sapi rata-rata mempunyai kualitas yang baik. Kualitas pupuk organik yang 

paling bagus dari ketiga indikator sesuai dengan SNI No 19-7030-2004 dan Permentan No 

70/permentan/SR.140/10/2011 pada perlakuan limbah sayuran secara vermicomposting 

menggunakan ulat hongkong 200g dengan pemberian dosis limbah darah sapi 85 ml/5 hari. 
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